BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era modern mi semokin cepat yang
tentunya sangat berpengarah pada kummﬂ.:a:m y:mg merupakan aspek penting
dalam kehidupan: sosial manusis. B as
mfn}.fampalkm; pesan kepﬁ Hﬂlljat. Hﬂnh satu bentuk komunikasi yang
efektif dalam menyampaikan pesan kepada khulnyukyiﬂum_f;lnlm iklan. Iklan
merupakan media yang digunakan oleh perusahisn afsu organisasi untuk
‘mempromosikan produk, jasa, atau man\mpm;pam_hepadu masyarakat,
Namun, selain iklan komersial, terdupat pula j‘mhikl:ﬂ MMJHIH untuk
“menyampaikan pesan sosial atau layanan masyarskat!

lﬂiu layanan masyarakat (ILM) memiliki peran yang penting dalam
komunikasi, yaitu menyampaikan pesan yang berhubungan dengan masalah
sosial, m lingkungan, atay su-1su [Jvmung lainmys. ILM bertujuan
untuk membangun kesadaran, mengubah sikap, dan mendorong tindakan
pﬂsili.l’ dari masyarakat. Keberhasilan suatu I'[.H sangat tergantung pada
Binana piesan tersebut disampaikan dan diterifius ishkhinlayk Salah satu
bidang yang perfu adanya ILM yaitu pada bidang kesehatan khususnya terkait
dengan pemberian imunisasi yang dapat mengurangi dan mencegah kejadian
kesakitan, kecacatan, dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah dengan
IMunisas. a .

Imunisasi adalah sslsh satu upaya vang paling efektif dalam mencegah
penyebaran penyokit dan meningkatkan kesehatan masynrakat Salah satu
jenis penyakit menular yang menjadi penyebab utama kematian pada anak-

i elemen penting dalam

anak di selureh dunia adalah pneumonia. Berbagai negam-nepara vang telah
memasukkan vaksin Prevmokokus Komyugasi atau PCV sebagai bagian dari
program  tambahan dalam imunisasi mutine. WHO  merekomendasikan
penggunaan PCV dalam program imunisasi anak di seluruh dunia, terutama di



negara-negara dengan angka kematian anak yang tinggi vaitu angka kematian
dibawah 5 tahunsampai 50 kematian per 1000 kelshiran, vang harus
memberikan priontas tinggi pada pengenslan vaksin multikomponen im
(WHO, 2021). Secara bertahap mulai dari tahun 2017, Kementerian Kesehatan
Indonesia berjanji untuk memastikan perlindungan terhadap semun anak
Indonesia dari ristko pneumonia melalui program vaksinasi PCV, “Hari ini,
Kementerian K.esehuxnn umlunuﬁu ﬂaam nasional Imumisasi PCV.

menmunkﬂt pnbumnﬂ m 'Ms Knum, 'ﬂﬂll.l‘l:l.ﬂn.lﬂ i bisa
menjdﬂimll kmpﬂlm\dﬂ.ﬂ balita. Oleh karena itu, dengan tekad
'hﬂ. mulai mhm.ﬁﬁmm1 PCY nm ﬁh lai:tﬁnn di selumh
Indonesia.” u-:up]'l-'faulll{l%ﬂkﬂm 2022).

Vaksinasi p.ndumnk-mmkmupﬂlmnnhhlﬂhmﬁiﬁ:hlfmmk
-menecgah penyebamn penyakit menular. Namun, mesh ww }ng
il _. p#u.qm yang salah lenfang vaksinns: dan mcngangmﬁm- g
myﬂ:ﬂmi Beberapa alusan yang senng dikemukakan .m:l.nlﬂl ﬂmpmg
yung mungkin terjndi seiclah vaksinasi, kepercayaan bahwa sistemn kelebalan tubuh
Aanabeanak sudsh cokup kuat, dun informasi yang salalidari sumber yang tidik
merpercaye: Hal ini dopot menyebabkan penotukan terhodop wvaksinasi dan
ﬂn:um:hﬂm risiko p-unl:b.unn penyukit. Oleh iﬂh# hﬁ, th!-ﬁ ‘don informas
ang akusrat fentang vaksinasi sangal penting untuk mengatass soloh perscpsi ini dan
memngkatkon kessdoran masyarakor nhm mm vaksinasi  (Cde,

A -. . a - 1w ' - ikt - = vi "__"__ -IJL'L'IH.I'\.ll'I ]HI'I'II 20]3‘.

Eukupan imurisasi Pdi I[Idnllf.'ﬂﬂ. mﬂ;mﬁl_ﬂl beberapa jenis vaksin
seperti difieri, tetanus, M;ﬁdﬁq ﬁn.]hdhl Cakupan imunisasi dasar
lengkap di Indonesia menurun secara 5|gn|ﬁJmn se;ak gwal pandemi COVID-
19, dari 84.2% pada tuhun 2020 menjadi 79.6% pada tuhun 2021 (Rokom,
2022). Berbagai faktor lain kurangnya cakupan imunisasi seperti, pengetahuan

dan kesadaran masyarokat tentang pentingnya imunisasi, aksesibilitas yang
terbatas ke fasilitas keschatan, serta adanya stigma dan penolakan terhadap
vaksin. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, pada tahun 2022 disdakan
pemerintah Indonesia teloh mengadakan Bulan lmunisasi Anak Nasional

B}



(BIAN) vang diselenggarakan bersamaan dengan pekan imunisasi dunia.
Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAN) merupakan mencakup pemberian
vaksin tambahan Campak-Rubella serta memberikan dosis lengkap Imunisasi
Polio dan DPT-HB-Hib yvang sebelumnya terlewal. Sekitar 800} ribu anak
seluruh Indonesia berisiko lebih besar tertular penyakit yang dapat dicegah
dengan vaksin seperti pacumonia, difterl, tetanus, campak, rubella, dan polio
{KemkesRI, 2022).

Meskipun ’hﬁnpﬂi kendaln pandemi COVID-19, Bali dan DI
Yogyakarta berhasil mencapa Wﬂhﬁnﬂmﬁﬂjﬂnjﬂnﬁ telah ditetapkan.
Olelniena’ iru. itk Sl i iduk perin melakssARkERupay tambahan
‘dalam hal mmﬁ[ﬁ:ﬁus 2022), Kebq:llﬁh l;akuplu imunisasi di
Yogyakarta menjadi alasan kami berkolaborasi dengan puskesmas Berbah DI
YW karena dapat menjodi inspirasi huﬁﬁlﬁhﬁmg masih
berjuang untuk mencapai target yang sama. Dengan membagikan video iklan
layanan masyarakat, dapat memberikan comtoh positif kepada daerah: lain
karya video iklan laysnan masyarakat berjudul “Lindungi Masa Depan Anak!
Jmunisastkan Mercka Dengan Cermat” yang hurlujm untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat skan  pentingnya  imumsasi, Pil:mhhm lema  ini

diharapkan untuk mengejar lgﬁ{erllnggalm | nh:.pan. imunisasi  di
w&mwmm

Video iklan layanan masyarakat vang kami bust memiliki tujuan untuk
memberikan |nfi:|n1'taﬂi, m m dan mudah dipahami tentang program

imunisasi pmanniﬂ.h. khususnya dalam upaya menekan preumonis pada
balitm melalui pemberian vaksim PCV. Dalam wvideo ini, kami jugn
menjelaskan  dengan jelas  bagaimana proses imunisasi berlangsung di
Puskesmas, sehingga masyarakat dapat memperoleh pengetahuan yang benar
tentang mmunisasi. Pembuatan karva audio visual berbentuk iklan layanan
masyarakat ini tentunya tidak dilakukan seorang diri dan membutuhkan

banyak orang terlibat vang memiliki peran masing-masing.



Dalam pembuaton video, kehadiran sutradara sangat berperan. Peran
utama sutradara adalah sebagai pimpinan produksi yang memiliki kemampuan
dasar terhadap semua aspek dalam pembuatan karva sudio visual. Mulai dar
alur certa, aspek vissal. aspek audio, hingga pengambilan keputusan saat
produksi, semuanya dalam kendali sutradara, Keterampilan komunikasi dan
kepemimpinan yang kuat menjadi kal krusial bagi seorang sutradara. Proses
kreatifiya sangat mmgardﬁ. M ﬂﬁ'_m_videu; dia harus mampu
menghasilkan ide-ide hﬂuhw mhlﬂ-himnsnlnh vang timbul,
Tanggung ;m-.ral;n)rl lmuﬁhmupnk kreatif dan teknis dalam pembuatan
video, seperti m e, _ __'_ akting  dan. dﬂﬁnﬂ. pﬂm pemain,  serta
mengarshkan kru produksi.

. Dalam pembuatan iklan ini peran kreatif yang dilakukan vaitu
m‘thnﬂknn keceriaan anak sanl bermain di foman hlﬂmmﬂﬂ
khas daerah Yogyakartn agar memben kesan bahwa iklan tersebul di produksi
di daerah Yogyakarta, Dalam iklan ini juga menampilkan langkab-langkah
proses imunisasi secarn informatif dan di perkuat dengan wnwnnd!i.ﬂengn
'Pj Imunisasi dan Dokter terkait, '

: sarkan latar belokang yang sudah dipaparkan diatas, maka

rumusan mm!nh yong dapat di smbil dari penulis skripsi ini adalah

bagaimana peran Mm.ﬁmm pembuatan karya audio

visual berbentuk iklan layanan masyarakat mengenai pentingnya imunisasi
anak.

1.3. Tujuan

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah di atas, tujuan dan
laporan ini adalah untuk mendeskripsikan proses kreatif sutradara dalam



pembuatan Tklan Layanan Masyarskat “Lindungi Masa Depan Anak!
Imunisasikan Mereka dengan Cermat”




	Audio Visual Content Creator Skripsifull - Riski Sulistyowati_014.pdf (p.1)
	Audio Visual Content Creator Skripsifull - Riski Sulistyowati_015.pdf (p.2)
	Audio Visual Content Creator Skripsifull - Riski Sulistyowati_016.pdf (p.3)
	Audio Visual Content Creator Skripsifull - Riski Sulistyowati_017.pdf (p.4)
	Audio Visual Content Creator Skripsifull - Riski Sulistyowati_018.pdf (p.5)

